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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai Rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2023 ditetapkan
oleh Pemerintah berkoordinasi dengan Bank
Indonesia, yaitu sebesar 3,0+1%. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Bank
Indonesia melaksanakan kebijakan moneter
secara berkelanjutan, konsisten, transparan,
dan harus mempertimbangkan kebijakan
umum pemerintah di bidang perekonomian.
Sesuai dengan bidang tugasnya, Bank
Indonesia menempuh bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, serta sistem
pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah.
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Laporan Kebijakan Moneter (LKM) Triwulan
| 2024 dipublikasikan oleh Bank Indonesia
secara periodik setelah Rapat Dewan
Gubernur (RDG) pada bulan Januari,
Februari, Maret dan April. Laporan ini
dimaksudkan sebagai media bagi Dewan
Gubernur Bank Indonesia untuk
memberikan penjelasan kepada masyarakat
luas mengenai evaluasi kondisi moneter
terkini atas asesmen dan prakiraan
perekonomian Indonesia, serta

respons kebijakan moneter Bank Indonesia.
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Dinamika ekonomi-keuangan glebal-berubah cepat
dengan risiko dan ketidakpastian meningkat karena
perubahan arah kebijakan moneter AS dan
memburuknya ketegangan geopolitik di Timur
Tengah. Tetap tingginya inflasi dan kuatnya
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat (AS)
mendorong spekulasi penurunan Fed Funds Rate (FFR)
yang lebih kecil dan lebih lama dari prakiraan (Aigh for
longer) sejalan pula dengan pernyataan para pejabat
Federal Reserve System. Perkembangan ini dan
besarnya kebutuhan utang AS mengakibatkan terus
meningkatnya yje/d US Treasury dan penguatan dolar
AS semakin tinggi secara global. Semakin kuatnya
dolar AS juga didorong oleh melemahnya sejumlah
mata uang dunia seperti Yen Jepang dan Yuan
Tiongkok. Ketidakpastian pasar keuangan global
semakin buruk akibat eskalasi ketegangan geopolitik di
Timur Tengah. Akibatnya, investor global
memindahkan portofolionya ke aset yang lebih aman
khususnya mata uang dolar AS dan emas, sehingga
menyebabkan pelarian modal keluar dan pelemahan
nilai tukar di negara berkembang semakin besar. Ke
depan, risiko terkait arah penurunan FFR dan dinamika
ketegangan geopolitik global akan terus dicermati
karena dapat mendorong berlanjutnya ketidakpastian
pasar keuangan global, meningkatnya tekanan inflasi,
dan menurunnya prospek pertumbuhan ekonomi
dunia. Kondisi ini memerlukan respons kebijakan yang
kuat untuk memitigasi dampak negatif dari rambatan
ketidakpastian global tersebut terhadap perekonomian
di negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia.

Ekonomi Indonesia tetap berdaya tahan di tengah
meningkatnya ketidakpastian global. Ketahanan
eksternal ekonomi nasional juga didukung oleh surplus
Neraca Pembayaran Indonesia (NPI). Kebijakan nilai

tukar Bank Indonesia terus diarahkan untuk menjaga
stabilitas Rupiah dari dampak menguatnya dolar AS
secara luas. Inflasi terjaga dalam kisaran sasaran
2,5+1%. Untuk memperkuat respons kebijakan
moneter dalam pengendalian inflasi dan stabilitas nilai
tukar Rupiah, Bank Indonesia terus mengoptimalkan
strategi operasi moneter" pro-market" . Transmisi
kebijakan moneter berjalan dengan baik. Pertumbuhan
kredit perbankan terus meningkat. Untuk mendukung
penyaluran kredit, Bank Indonesia terus memperkuat
implementasi KLM. Ketahanan sistem keuangan tetap
terjaga baik dan mendukung pertumbuhan kredit
2024. Kinerja transaksi sistem pembayaran tetap
tumbuh kuat. Stabilitas infrastruktur dan struktur
industri sistem pembayaran tetap terjaga.

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
23-24 April 2024 memutuskan untuk menaikkan BI-
Rate sebesar 25 bps menjadi 6,25%, suku

bunga Deposit Facility sebesar 25 bps menjadi 5,50%,
dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps
menjadi 7,00%. Kenaikan suku bunga ini untuk
memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah dari dampak
memburuknya risiko global serta sebagai langkah pre-
emptive dan forward looking untuk memastikan inflasi
tetap dalam sasaran 2,5+1% pada 2024 dan 2025
sejalan dengan stance kebijakan moneter yang pro-
stability. Sementara itu, kebijakan makroprudensial dan
sistem pembayaran tetap pro-growth untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kebijakan makroprudensial longgar
terus ditempuh untuk mendorong kredit/pembiayaan
perbankan kepada dunia usaha dan rumah tangga.
Kebijakan sistem pembayaran diarahkan untuk
memperkuat keandalan infrastruktur dan struktur



industri sistem pembayaran, serta memperluas
akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.

Untuk menjaga stabilitas dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tengah
peningkatan ketidakpastian pasar keuangan global,
Bank Indonesia terus memperkuat bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, dan sistem pembayaran
sebagai berikut:

1. Kenaikan struktur suku bunga di pasar uang
Rupiah sejalan dengan kenaikan Bl-Rate serta
meningkatnya yie/d US Treasury dan premi
risiko global untuk menjaga daya tarik imbal
hasil dan aliran masuk portofolio asing ke aset
keuangan domestik guna mendukung
stabilitas nilai tukar Rupiah.

2. Peningkatan stabilisasi nilai tukar Rupiah
melalui intervensi di pasar valas pada
transaksi spot, Domestic Non-Deliverable
Forward (DNDF), dan Surat Berharga Negara
(SBN) di pasar sekunder.

3. Penguatan strategi transaksi term-repo SBN
dan swap valas yang kompetitif guna menjaga
kecukupan likuiditas perbankan.

4. Penguatan strategi operasi moneter yang pro-
market untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan moneter, termasuk optimalisasi
Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI),
Sekuritas Valas Bank Indonesia (SVBI), dan
Sukuk Valas Bank Indonesia (SUVBI).

5. Penguatan implementasi kebijakan
makroprudensial longgar untuk mendorong
pertumbuhan kredit/pembiayaan dalam
rangka mendukung pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dengan tetap menjaga stabilitas
sistem keuangan, dengan:

i, Memperkuat Kebijakan Insentif
Likuiditas Makroprudensial (KLM)
untuk mendorong pertumbuhan
kredit/pembiayaan melalui perluasan
cakupan sektor prioritas, yakni sektor
penunjang hilirisasi, konstruksi
dan real estate produktif, ekonomi
kreatif, otomotif, perdagangan,
Listrik-Gas-Air Bersih (LGA), dan jasa
sosial; serta penyesuaian besaran
insentif untuk setiap sektor yang
berlaku mulai 1 Juni 2024.
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ii.  Mempertahankan: (a)
Rasio Countercyclical Capital
Buffer (CCyB) sebesar 0% (b) Rasio
Intermediasi Makroprudensial (RIM)
pada kisaran 84-94%; (c) Rasio
Penyangga Likuiditas Makroprudensial
(PLM) sebesar 5% dengan fleksibilitas
repo sebesar 5%, dan rasio PLM
Syariah sebesar 3,5% dengan
fleksibilitas repo sebesar 3,5%.

6. Pendalaman kebijakan transparansi Suku
Bunga Dasar Kredit (SBDK) dengan
pendalaman suku bunga kredit berdasarkan
sektor ekonomi.

7. Penguatan literasi digital dan manajemen
risiko penyelenggara dan masyarakat
pengguna sistem pembayaran, termasuk
berbagai inovasi yang mendukung inisiatif
tersebut, guna memperkuat stabilitas sistem
pembayaran dalam rangka mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Bank Indonesia terus memperkuat koordinasi kebijakan
dengan Pemerintah untuk memitigasi dampak
rambatan memburuknya risiko global. Untuk
pengendalian inflasi, koordinasi kebijakan dengan
Pemerintah (Pusat dan Daerah) melalui program
Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP)
di berbagai daerah dalam Tim Pengendalian Inflasi
Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID). Koordinasi kebijakan
moneter dan fiskal diperkuat untuk menjaga stabilitas
makroekonomi dan momentum pertumbuhan
ekonomi. Bank Indonesia memperkuat sinergi
kebijakan dengan Komite Stabilitas Sistem Keuangan
(KSSK) untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan
mendorong kredit/pembiayaan kepada dunia usaha.
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Perekonomian Global
dan Domestik

Dinamika ekonomi keuangan global berubah cepat
dengan risiko dan ketidakpastian meningkat karena
perubahan arah kebijakan moneter AS dan
memburuknya ketegangan geopolitik di Timur
Tengah. Tetap tingginya inflasi dan kuatnya
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat (AS)
mendorong spekulasi penurunan Fed Funds Rate (FFR)
yang lebih kecil dan lebih lama dari prakiraan (high for
longer) sejalan pula dengan pernyataan para pejabat
Federal Reserve System. Perkembangan ini dan
besarnya kebutuhan utang AS mengakibatkan terus
meningkatnya yje/d US Treasury dan penguatan dolar
AS semakin tinggi secara global. Semakin kuatnya
dolar AS juga didorong oleh melemahnya sejumlah
mata uang dunia seperti Yen Jepang dan Yuan
Tiongkok. Ketidakpastian pasar keuangan global
semakin buruk akibat eskalasi ketegangan geopolitik di
Timur Tengah. Akibatnya, investor global
memindahkap pbrtofolionya ke aset yang lebih aman

khususnya mata uang dolar AS dan emas, sehingga
menyebabkan pelarian modal keluar dan pelemahan
nilai tukar di negara berkembang semakin besar. Ke
depan, risiko terkait arah penurunan FFR dan dinamika
ketegangan geopolitik global akan terus dicermati
karena dapat mendorong berlanjutnya ketidakpastian
pasar keuangan global, meningkatnya tekanan inflasi,
dan menurunnya prospek pertumbuhan ekonomi
dunia. Kondisi ini memerlukan respons kebijakan yang
kuat untuk memitigasi dampak negatif dari rambatan
ketidakpastian global tersebut terhadap perekonomian
di negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia.

Ekonomi Indonesia tetap berdaya tahan di tengah
meningkatnya ketidakpastian global. Pertumbuhan!
ekonomi di triwulan | dan Il tahun 2024 diperkirakan
akan lebih tinggi dari triwulan IV tahun 2023 didukung
permintaan domestik yang tetap kuat dari konsumsi
rumah tangga sejalan dengan Ramadhan dan Idul Fitri
1445H. Investasi bangunan lebih tinggi dari prakiraan,



ditopang oleh berlanjutnya Proyek Strategis Nasional
(PSN) di sejumlah daerah dan berkembangnya properti
swasta sebagai dampak positif dari insentif Pemerintah.
Meskipun demikian, konsumsi rumah tangga dan
investasi nonbangunan perlu terus didorong untuk
mendukung berlanjutnya pemulihan ekonomi nasional.
Sementara itu, kinerja ekspor barang belum kuat
dipengaruhi oleh penurunan ekspor komoditas sejalan
dengan harga komoditas yang turun dan permintaan
dari mitra dagang utama, seperti Tiongkok, yang masih
lemah. Berdasarkan Lapangan Usaha (LU), sektor
Industri Pengolahan, Informasi dan Komunikasi,
Perdagangan Besar dan Eceran, serta Konstruksi
diprakirakan tumbuh kuat. Secara spasial,
pertumbuhan ekonomi di seluruh wilayah tetap baik,
didukung oleh permintaan domestik, terutama
konsumsi rumah tangga. Dengan berbagai
perkembangan tersebut, pertumbuhan ekonomi 2024
diprakirakan berada dalam kisaran 4,7-5,5%. Ke
depan, Bank Indonesia akan terus memperkuat sinergi
kebijakan dengan Pemerintah, termasuk melalui
stimulus fiskal Pemerintah dengan stimulus
makroprudensial Bank Indonesia, guna mendukung
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, khususnya dari
sisi permintaan domestik.

Ketahanan eksternal ekonomi nasional juga didukung
oleh surplus Neraca Pembayaran Indonesia

(NPI). Neraca perdagangan barang triwulan | 2024
kembali mencatat surplus sehingga diprakirakan
menjaga transaksi berjalan tetap sehat. Sementara itu,
transaksi modal dan finansial triwulan | 2024
diprakirakan mencatat defisit sejalan dengan
menurunnya aliran modal asing akibat dampak
memburuknya ketidakpastian pasar keuangan global.
Investasi portofolio pada triwulan | 2024 mencatat net
outflows sebesar 0,4 miliar dolar AS dan berlanjut
hingga awal triwulan Il 2024 sampai 22 April 2024,
yang mencatat net outflows 1,9 miliar dolar AS.
Ketahanan eksternal Indonesia dari dampak rambatan
global tersebut didukung oleh kuatnya koordinasi
kebijakan moneter dan makroprudensial Bank
Indonesia dengan kebijakan fiskal dan reformasi
struktural yang ditempuh Pemerintah. Posisi cadangan
devisa Indonesia akhir Maret 2024 tetap tinggi sebesar
140,4 miliar dolar AS, setara dengan pembiayaan 6,4
bulan impor atau 6,2 bulan impor dan pembayaran
utang luar negeri Pemerintah, serta berada di atas
standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor.
Secara keseluruhan, NPI 2024 diprakirakan terjaga
dengan transaksi berjalan dalam kisaran defisit rendah
sebesar 0,1% sampai dengan 0,9% dari PDB. Neraca
transaksi modal dan finansial diprakirakan mencatat
surplus sejalan dengan prakiraan kembali
meningkatnya aliran masuk modal asing seiring
meredanya ketidakpastian pasar keuangan global serta
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terjaganya persepsi positif investor terhadap prospek
perekonomian nasional dan imbal hasil investasi yang
menarik.

Kebijakan nilai tukar Bank Indonesia terus diarahkan
untuk menjaga stabilitas Rupiah dari

dampak menguatnya dolar AS secara luas. Indeks nilai
tukar dolar AS terhadap mata uang utama (DXY)
menguat tajam mencapai level tertinggi 106,25 pada
tanggal 16 April 2024 atau mengalami apresiasi 4,86 %
dibandingkan dengan level akhir tahun 2023.
Perkembangan ini memberikan tekanan depresiasi
kepada hampir seluruh mata uang dunia, termasuk
nilai tukar Rupiah. Yen Jepang dan Dollar New
Zealand masing-masing melemah 8,91% dan

6,12% (ytd), sementara mata uang kawasan,

seperti Baht Thailand dan Won Korea masing-masing
melemah 7,88% dan 6,55% (ytd). Sementara itu,
pelemahan Rupiah sampai dengan 23 April 2024
tercatat lebih rendah yakni 5,07% (ytd). Bank
Indonesia terus memperkuat kebijakan stabilisasi nilai
tukar Rupiah dengan mengoptimalkan seluruh
instrumen moneter yang tersedia, baik melalui
intervensi di pasar valas secara spot dan DNDF,
pembelian SBN dari pasar sekunder apabila diperlukan,
pengelolaan likuiditas secara memadai, maupun
langkah-langkah lain yang diperlukan. Strategi operasi
moneter pro-market melalui instrumen SRBI, SVBI, dan
SUVBI terus dioptimalkan guna menarik masuknya
aliran portofolio asing dari luar negeri. Bank Indonesia
juga terus memperkuat koordinasi dengan Pemerintah,
perbankan, dan dunia usaha untuk mendukung
implementasi instrumen penempatan valas Devisa Hasil
Ekspor Sumber Daya Alam (DHE SDA) sejalan dengan
PP Nomor 36 Tahun 2023.

Inflasi terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1%. Inflasi
Indeks Harga Konsumen (IHK) Maret 2024 tercatat
sebesar 3,05% (yoy), ditopang oleh inflasi inti yang
rendah sebesar 1,77% (yoy) dan inflasi administered
prices (AP) yang menurun menjadi 1,39% (yoy).
Sementara itu, inflasi volatile food (VF) meningkat
menjadi 10,33% (yoy) dari 8,47% pada bulan
sebelumnya, dipengaruhi oleh faktor musiman periode
Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) dan
pergeseran musim tanam akibat dampak El-Nino. Ke
depan, Bank Indonesia meyakini inflasi IHK 2024 tetap
terkendali dalam sasarannya. Inflasi inti diprakirakan
terjaga seiring ekspektasi inflasi yang terjangkar dalam
sasaran, kapasitas perekonomian yang masih besar dan
dapat merespons permintaan domestik, /imported
inflation yang terkendali sejalan kebijakan stabilisasi
nilai tukar Rupiah Bank Indonesia, serta dampak positif
berkembangnya digitalisasi. Inflasi VF juga akan
kembali menurun seiring peningkatan produksi akibat
masuknya musim panen dan dukungan sinergi
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pengendalian inflasi TPIP dan TPID melalui GNPIP di
berbagai daerah. Untuk itu, Bank Indonesia terus
memperkuat bauran kebijakan moneter guna
memitigasi risiko yang dapat memberikan tekanan
terhadap inflasi, termasuk dari kenaikan imported
inflation serta kenaikan harga energi dan pangan
global. Bank Indonesia juga akan terus mempererat
sinergi dengan Pemerintah (Pusat dan Daerah)
sehingga dapat memastikan inflasi tetap terkendali
dalam kisaran 2,5+1% pada 2024.

Untuk memperkuat respons kebijakan moneter dalam
pengendalian inflasi dan stabilitas nilai tukar Rupiah,
Bank Indonesia terus mengoptimalkan strategi operasi
moneter" pro-market" . Dalam kaitan ini, Bank
Indonesia terus mengoptimalkan berbagai instrumen
moneter pro-market yang telah diterbitkan selama
tahun 2023, yaitu SRBI, SVBI, dan SUVBI untuk
memperkuat upaya pendalaman pasar uang dan aliran
masuk modal asing ke dalam negeri sehingga
mendukung stabilisasi nilai tukar Rupiah. Hingga 23
April 2024, posisi instrumen SRBI, SVBI, dan SUVBI
masing-masing tercatat sebesar Rp393,66 triliun, 1,89
miliar dolar AS, dan 334 juta dolar AS. Penerbitan SRBI
tersebut mendukung aliran masuk portofolio asing ke
dalam negeri, tecermin dari kepemilikan nonresiden
pada instrumen SRBI yang mencapai Rp71,55 triliun
(18,18% dari total outstanding). Bank Indonesia akan
terus mengoptimalkan berbagai inovasi instrumen pro-
market tersebut baik dari sisi volume maupun daya
tarik imbal hasil untuk mendorong lebih lanjut aliran
masuk portofolio asing ke pasar keuangan domestik.

Transmisi kebijakan moneter berjalan dengan

baik. Suku bunga pasar uang (IndONIA) bergerak
dalam kisaran Bl-Rate, yaitu 5,93% pada 23 April
2024. Suku bunga SRBI untuk tenor 6, 9, dan 12 bulan
pada tanggal 19 April 2024 masing-masing tercatat
6,81%, 6,82%, dan 6,94% meningkat dibandingkan
dengan hasil lelang sebelumnya tanggal 22 Maret
2024 masing-masing sebesar 6,72%, 6,71%, dan
6,90% sehingga mendukung efektivitas SRBI sebagai
instrumen moneter yang pro-market. Sementara itu,
suku bunga perbankan tetap rendah dipengaruhi oleh
likuiditas perbankan yang memadai serta kebijakan
transparansi SBDK yang meningkatkan efisiensi suku
bunga perbankan. Suku bunga deposito 1 bulan dan
suku bunga kredit pada Maret 2024 tercatat masing-
masing sebesar 4,53% dan 9,25%, stabil
dibandingkan dengan perkembangan bulan
sebelumnya. Sementara itu, imbal hasil SBN tenor 2
dan 10 tahun meningkat menjadi 6,85% dan 7,05%
sejalan dengan meningkatnya yield US Treasury dan
premi risiko pasar keuangan global.
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Pertumbuhan kredit perbankan terus meningkat. Pada
triwulan | 2024, kredit tumbuh tinggi sebesar 12,40%
(yoy) didorong oleh pertumbuhan kredit pada hampir
seluruh sektor ekonomi. Dari sisi penawaran, tingginya
pertumbuhan kredit ditopang terjaganya appetite
perbankan yang didukung oleh permodalan yang
tinggi dan likuiditas yang memadai. Ketersediaan
likuiditas perbankan tecermin pada tingginya rasio Alat
Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) sebesar
27,18% yang didukung oleh KLM Bank Indonesia.
Untuk mencapai target pertumbuhan kredit 2024 di
tengah pertumbuhan DPK Maret 2024 sebesar 7,44%
(yoy), perbankan mengoptimalkan pendanaan kredit
melalui strategi pengelolaan aset dengan
memperhatikan aspek safety, liquidity dan profitability.
Sementara dari sisi permintaan, pertumbuhan kredit
didukung oleh kinerja penjualan dan investasi korporasi
yang diprakirakan terus meningkat pasca Pemilu serta
kinerja rumah tangga yang terjaga. Berdasarkan
kelompok penggunaan, pertumbuhan kredit ditopang
oleh kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit
konsumsi masing-masing sebesar 14,83% (yoy),
12,30% (yoy), dan 10,22 % (yoy). Pembiayaan syariah
juga tumbuh tinggi sebesar 15,26% (yoy) pada
triwulan 1 2024, sementara kredit UMKM tumbuh
sebesar 8,12% (yoy). Dengan perkembangan tersebut,
pertumbuhan kredit 2024 diprakirakan akan terus
meningkat dan berada pada kisaran 10-12%.

Untuk mendukung penyaluran kredit, Bank Indonesia
terus memperkuat implementasi KLM. Ke depan,
penguatan KLM dilakukan dengan mengoptimalkan
insentif likuiditas yang tersedia serta memperluas
cakupan sektor prioritas yang berkontribusi besar pada
pertumbuhan ekonomi nasional. Penguatan KLM
diarahkan dapat segera memberikan tambahan
likuiditas perbankan sebesar Rp 81 triliun sehingga
total insentif menjadi Rp 246 triliun. Selanjutnya,
sejalan dengan pertumbuhan kredit yang terus
meningkat, tambahan likuiditas dari KLM diprakirakan
dapat mencapai Rp115 triliun pada akhir tahun 2024,
sehingga total insentif yang diberikan menjadi Rp 280
triliun. Bank Indonesia akan terus memperkuat
efektivitas implementasi kebijakan makroprudensial
akomodatif tersebut dengan sinergi kebijakan
Pemerintah, KSSK, perbankan, serta pelaku dunia
usaha agar benar-benar dapat mendukung
peningkatan kredit/pembiayaan bagi pertumbuhan
ekonomi secara berkelanjutan.

Ketahanan sistem keuangan tetap terjaga baik dan
mendukung pertumbuhan kredit 2024. Ketahanan
perbankan tecermin dari likuiditas yang memadai,
risiko kredit yang menurun, dan permodalan yang
kuat. Likuiditas perbankan memadai, tecermin dari
rasio AL/DPK pada Maret 2024 yang terjaga tinggi.
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Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/l CAR)
tercatat pada level yang tinggi sebesar 27,73% pada
Februari 2024, sementara rasio kredit bermasalah
perbankan (Non-Performing Loan/NPL) tercatat rendah
sebesar 2,35% (bruto) dan 0,82% (neto). Ketahanan
perbankan yang kuat juga didukung oleh kemampuan
membayar korporasi yang terjaga. Hasil stress-

test Bank Indonesia menunjukkan ketahanan
perbankan dan korporasi tetap kuat dalam
menghadapi berbagai tekanan, sehingga dapat
memitigasi dampak ketidakpastian pasar keuangan
global terhadap stabilitas sistem keuangan. Bank
Indonesia akan terus memperkuat sinergi kebijakan
bersama KSSK dalam memitigasi berbagai risiko
tersebut yang berpotensi mengganggu stabilitas sistem
keuangan.

Kinerja transaksi sistem pembayaran tetap tumbuh
kuat. Pada triwulan | 2024, transaksi BI-RTGS
meningkat 6,62 % (yoy) mencapai Rp42.005,48 triliun.
Transaksi BI-FAST tumbuh positif 55,40% (yoy)
mencapai Rp1.760,59 triliun. Nominal transaksi digita/
banking tercatat Rp15.881,53 triliun atau tumbuh
sebesar 16,15% (yoy) dan nominal transaksi Uang
Elektronik (UE) meningkat 41,70% (yoy) sehingga
mencapai Rp253,39 triliun. Nominal transaksi QRIS
tumbuh 175,44% (yoy), dengan jumlah pengguna

Bank Indonesia

mencapai 48,12 juta dan jumlah merchant 31,61 juta.
Sementara itu, nominal transaksi pembayaran
menggunakan kartu ATM/D turun sebesar 3,80% (yoy)
sehingga mencapai Rp1.831,77 triliun. Nominal kartu
kredit masih meningkat 7,71% (yoy) mencapai
Rp105,13 triliun. Dari sisi pengelolaan uang Rupiah,
jumlah Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD) meningkat
13,15% (yoy) sehingga menjadi Rp1.073,57 triliun.
Sementara dari sisi perluasan akseptasi QRIS
antarnegara akan terus diperkuat.

Stabilitas infrastruktur dan struktur industri sistem
pembayaran tetap terjaga. Dari sisi infrastruktur,
kelancaran dan keandalan Sistem Pembayaran Bank
Indonesia (SPBI) terjaga dengan baik, aman, dan andal
yang didukung oleh kondisi likuiditas dan operasional
yang memadai. Dari sisi struktur industri, interkoneksi
sistem pembayaran dan perluasan ekosistem EKD terus
meningkat. Transaksi pembayaran berbasis Standar
Nasional Open API (SNAP) yang memfasilitasi
interkoneksi di antara pelaku industri di sistem
pembayaran meningkat, didorong oleh perluasan kerja
sama, baik dengan pengguna yang ada maupun
pengguna baru. Selain itu, Bank Indonesia terus
memastikan ketersediaan uang Rupiah dalam jumlah
yang cukup dengan kualitas yang layak edar di seluruh
wilayah NKRI.
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Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
23-24 April 2024 memutuskan untuk menaikkan BI-
Rate sebesar 25 bps menjadi 6,25%, suku

bunga Deposit Facility sebesar 25 bps menjadi 5,50%,
dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps
menjadi 7,00%. Kenaikan suku bunga ini untuk
memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah dari dampak
memburuknya risiko global serta sebagai langkah pre-
emptive dan forward looking untuk memastikan inflasi
tetap dalam sasaran 2,5+1% pada 2024 dan 2025
sejalan dengan stance kebijakan moneter yang pro-
stability. Sementara itu, kebijakan makroprudensial dan
sistem pembayaran tetap pro-growth untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kebijakan makroprudensial longgar
terus ditempuh untuk mendorong kredit/pembiayaan
perbankan kepada dunia usaha dan rumah tangga.
Kebijakan sistem pembayaran diarahkan untuk
memperkuat keandalan infrastruktur dan struktur

industri sistem pembayaran, serta memperluas
akseptasi digitalisasi sistem pembayaran.

Untuk menjaga stabilitas dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di tengah
peningkatan ketidakpastian pasar keuangan global,
Bank Indonesia terus memperkuat bauran kebijakan
moneter, makroprudensial, dan sistem pembayaran
sebagai berikut:

1. Kenaikan struktur suku bunga di pasar uang
Rupiah sejalan dengan kenaikan Bl-Rate serta
meningkatnya yre/d US Treasury dan premi risiko
global untuk menjaga daya tarik imbal hasil dan
aliran masuk portofolio asing ke aset keuangan
domestik guna mendukung stabilitas nilai tukar
Rupiah.

2. Peningkatan stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui
intervensi di pasar valas pada
transaksi spot, Domestic Non-Deliverable



Forward (DNDF), dan Surat Berharga Negara (SBN)
di pasar sekunder.

Penguatan strategi transaksi term-repo SBN
dan swap valas yang kompetitif guna menjaga
kecukupan likuiditas perbankan.

Penguatan strategi operasi moneter yang pro-
market untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan moneter, termasuk optimalisasi
Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI),
Sekuritas Valas Bank Indonesia (SVBI), dan
Sukuk Valas Bank Indonesia (SUVBI).

Penguatan implementasi kebijakan
makroprudensial longgar untuk mendorong
pertumbuhan kredit/pembiayaan dalam
rangka mendukung pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dengan tetap menjaga stabilitas
sistem keuangan, dengan:

i.  Memperkuat Kebijakan Insentif Likuiditas
Makroprudensial (KLM) untuk mendorong
pertumbuhan kredit/pembiayaan melalui
perluasan cakupan sektor prioritas, yakni
sektor penunjang hilirisasi, konstruksi
dan real estate produktif, ekonomi
kreatif, otomotif, perdagangan, Listrik-
Gas-Air Bersih (LGA), dan jasa sosial; serta
penyesuaian besaran insentif untuk setiap
sektor yang berlaku mulai 1 Juni 2024.

i. Mempertahankan: (a)
Rasio Countercyclical Capital
Buffer (CCyB) sebesar 0%; (b) Rasio
Intermediasi Makroprudensial (RIM) pada
kisaran 84-94%; (c) Rasio Penyangga

Bank Indonesia

Likuiditas Makroprudensial (PLM) sebesar
5% dengan fleksibilitas repo sebesar 5%,
dan rasio PLM Syariah sebesar 3,5%
dengan fleksibilitas repo sebesar 3,5%.

Pendalaman kebijakan transparansi Suku
Bunga Dasar Kredit (SBDK) dengan
pendalaman suku bunga kredit berdasarkan
sektor ekonomi.

Penguatan literasi digital dan manajemen
risiko penyelenggara dan masyarakat
pengguna sistem pembayaran, termasuk
berbagai inovasi yang mendukung inisiatif
tersebut, guna memperkuat stabilitas sistem
pembayaran dalam rangka mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Bank Indonesia terus memperkuat koordinasi kebijakan
dengan Pemerintah untuk memitigasi dampak
rambatan memburuknya risiko global. Untuk
pengendalian inflasi, koordinasi kebijakan dengan
Pemerintah (Pusat dan Daerah) melalui program
Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP)
di berbagai daerah dalam Tim Pengendalian Inflasi
Pusat dan Daerah (TPIP dan TPID). Koordinasi kebijakan
moneter dan fiskal diperkuat untuk menjaga stabilitas
makroekonomi dan momentum pertumbuhan
ekonomi. Bank Indonesia memperkuat sinergi
kebijakan dengan Komite Stabilitas Sistem Keuangan
(KSSK) untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan
mendorong kredit/pembiayaan kepada dunia usaha.
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Dinamika ekonomi keuangan global berubah cepat dengan risiko dan ketidakpastian meningkat
karena perubahan arah kebijakan moneter AS dan memburuknya ketegangan geopolitik di

Timur Tengah
Pertumbuhan PDB Dunia
Negara

Dunia 28 28 6,3 35 31 31

Negara Maju 1,7 -4,2 5.6 2,6 1,6 1,7
Amerika Serikat 23 28 59 19 2,5 25
Kawasan Eropa 16 6.1 56 34 0,5 08
Jepang 0.4 -42 22 1,0 19 08

Negara Berkembang 3.6 -1,8 6,9 41 4,2 41
Tiongkok 6,0 22 84 30 52 47
India 48 66 83 68 7.7 6.6
ASEAN-5 43 44 40 55 44 47
Amerika Latin 02 -70 74 42 2,5 21
Negara Berkembang Eropa 25 -16 73 12 27 27
Timur Tengah & Asia Tengah 16 26 43 55 2,0 3,1

Sumber: IMF WEQ. *Proyeksi Bank Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen

ndeks ~— emmmAS  em=jepang Tiongkok India

340
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260 -
220 -
180 -
140 -
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20 +
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140 - 50
121/23/4567/891011121/2 34567 89701112123 4567 8910111212 34567 89101112123

= awasan Eropa (skala kiri) ndeks
150

2018 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Bloomberg, diolah

Inflasi Global

@ Global Inflation e AE Inflation

amm EM Inflation

112{3|4/5/6|7|8 9[1011121

2|3|4|5/6|7|8]9110M1121|2|3|4|5]6|7 |8/ 9101112 1]2|3|4|5|6(7|8|9[1011121|23
2019 2020 201 2022 2023 2024
Mar'24: provisional figures

Sumber: Bloomberg dan IMF, diolah

Indeks Ketidakpastian Global

Indeks e=EPU Trade (skala kanan) e===EPU AS (skala kanan) —es=\/[X ndeks
60 2500
30 2000
40
1500
30
1000
20 16,66
10 500
46,91
0 0
40,26

147101471014 710147101 4710147101 471014 7101 4

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 22 April 2024
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PM/ Global
— S K awasan Eropa —|EpANG Tiongkak India
61,8
- \; 60
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P T ) ;“\\ ) WSL[
\ W—\/ \ t”‘ 503
40
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0
3 |5 9 1 5 9 11 1 5 1135 ) 11 35 9| 11
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Sumber: [HS Markit, Bloomberg (Tiongkok)

Penjualan Eceran Global

===/S  ===Kawasan Eropa  ====Jepang Tiongkok

10 12 2 4 6 8 10 12 2/ |4 6 8 10 12 2 4 6 8 10 12 2

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: CEIC, diolah

Harga Komodiitas Ekspor Indonesia

[OTRMES o @ zgiw QW W @ zgz}z T ) zgz;a o A5
Tembaga 503(603] 443|331 | 502 [174] 18 [17.7]164] 52 |-02[-110] 86 | a1 | 23] 47 23
Balu Bara te5 |98 |20sg(2047 1232 941 | 732 11.0| 16| 323 29 |-277|-367| 68| 250|277 -2
€Po 47.1{845| 604 530| 509 567 | 555 |122]-249| 153 | 3556|420| 32 | 59 | 259| 05 69
Karet 317(427| 68 |-112|162| 17 | 22 | -60{-198) 49 |21.1|273] 80 | 115(-135] 179 285
Niee 379|414 |337 | 250|383 | 504|667 | 16.0| 03|21 67 |-228 40 |518(-173] 357 213
Timah 46188.1( 91,1 101.2]820| 06| 253|-203|43.1| 00 | 385|-294 138 | 146 |168| 02 57
Aumiium 229|577 | 522 | 430|438 | B43{ 202|110 147| 04 | 249 |-213| 68 | 55 |-157) 82 02
Kopi 67 300|552 | 914|484 | 825|508 | 83| 212|246 264|-93)-288 21| 201] 71 119
Lainya 03|76 |39 | 40|39 |52 |64 (73|63 |63 8|7 |22]51]21] 10 18
:E”::":'T:;g:;?dm 237|585 (795 | 765|570 | 47,0377 | 1,3 | 68 |153 127|217 22| 120|160| 82 06
Minyak (Brent)* 60| 69| 73 | 79 | 71 101|113 |101| 88 |01 | 81 |78 | o7 |8 | 83|83 | 85

**Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 22 April 2024

Yield UST 10Y dan JGB 10Y serta Indeks Saham AS

ndels ===Indeks DJIA ==Vield UST 10 Tahun (skala kanan) =Yield JGB 10 Tahun (skala kanan) §
43.000,00 6,00

3823998
5,00
38.000,00 261

400

5 0000
33.000,00 -
28.000,00 w0
[

23.000,00
18.000,00 1,00

1234567 89101112 234567 891001121234 56789 101112123 4567691011121 234567 691011121 23 4
FEU] 020 m 02 2 s

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 22 April 2024
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Kinerja Dolar AS dan Persepsi Risiko Negara Berkembang
Indeks Indeks

700 120,00

f Dolar AS apresiasi

EMBI Spread + vs Nilai Tukar Utama . 1,549

==Doallar Index (skala kanan)

110,00
106,08
105,00

100,00

95,00
283,10
90,00

200 85,00
1234567891012 2345 1 1234
019

2021 2022 2023 2024

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 22 April 2024

Aliran Modal ke Negara Berkembang

Indeks Indeks
400 %00
3,00 2,00
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- 1,00
0,00 0,00
-1,00
100 28-DayMoving Average | 5 o

(skala kanan)

-3,00

1234567891011 2345678910111 2345678910112 2345678910141 23456789 101113 234
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Sumber: IIF. Data s.d. 17 April 2024

Ekonomi Indonesia tetap berdaya tahan di tengah meningkatnya ketidakpastian global

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran

Komponen

Konsumsi Rumah Tangga 504 -2.63 201 435 552 540 450 494 453 522 505 447 482

KonsumsilembagaNonprofit ) ) 401 16> 501 503 599 572 566 616 859 68 181 933
yang Melayani Rumah Tangga

Konsumsi Pemerintah 327 212 425 -6.60 -4.61 -2.50 -4.72 -4.47 331 1047 -3.93 2.81 2.95

Investasi (PMTDB) 445 -496 380 408 3.09 493 333 387 211 463 577 502 440
Investasi Bangunan 537 -3.78 232 258 092 007 011 091 008 332 631 642 4.04
Investasi Nonbangunan 183 -844 842 863 971 193212111253 7.93 830 445 160 534
Ekspor -0.48 -8.42 17.99 14.40 16.32 19.09 14.95 16.23 11.74 -291 -3.91 164 132
Impor -7.13 -17.60 24.86 16.06 13.06 25.73 6.49 15.00 4.15 -3.23 -6.75 -0.15 -1.65

502 -2.07 3.70 502 546 573 501 531 504 517 494 504 505

Sumber: BPS

Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan IV 2023
Realisasi PDRB Triwulan IV 2023 (%, yoy; dibandingkan dengan Triwulan Il 2023)

KALTARA
GORONTALD
2
q suLuT
01 g
i) Y
STHG
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SRk WLy
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ol 1

e é‘\mj

Wwivawmra Wrovzetas vz

Sumber: BPS, diolah

Nilai Tukar Petani

NTP{skala kanan) Tanaman Pangan Hortikultura ====Tanaman Perkebunan Rakyal ==—=Petemakan emPerikanan

1IN OO0 OO (e 1718

019

AN | 01 | BB N4

Sumber: BPS, diolah

Bank Indonesia

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

Komponen
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 361 177 187 116 168 195 451 225 044 203 149 112 130
Pertamhangan dan Penggaian 122 195 400 382 401 322 646 438 492 501 695 746 612
Industri Pengolafian 380 -293 339 507 401 483 564 489 443 488 519 407 464
Pengadaan Listrik dan Gas 404 -234 555 7.04 933 805 231 661 267 315 506 868 491
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Linbah dan Daur Ulang 683 494 497 135 446 426 284 323 569 478 449 466 490
Konstruksi 576 -326 281 483 102 063 161 201 032 523 639 768 491
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan SepedaMotor 460 -379 463 574 443 537 656 553 494 529 510 409 485
Transportasi dan Pergudangan 6.38 1505 324 1579 21.27 25.80 16.99 19.87 15.93 15.28 14.74 10.33 13.96
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 579 -1026 388 657 979 17.79 1377 1194 1154 991 1094 789 1001
Informasi dan Komunikasi 942 1061 682 7.15 806 694 872 773 711 803 851 674 759
Jasa Keuangan dan Astransi 661 325 156 164 150 087 376 193 445 286 524 656 477
Real Estat 576 232 278 378 216 063 039 172 037 096 221 218 143
Jasa Perusahaan 1025 -5.44 073 596 792 1079 1042 877 637 959 937 762 824
Administrasi Pemeriniahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 466 -0.03 -0.33 -129 -153 1247 177 251 210 816 -624 161 150
Jasa Pendidikan 630 261 011 -141 -107 445 040 057 102 543 -207 263 178

866 1156 1045 452 651 -L70 248 275 477 828 291 309 466
7 410 825 890 1189 1114 10.15

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

504 517 494

Sumber: BPS

Indeks Keyakinan Konsumen

Indeks Keyakinan Konsumen —Pengeluaran Rp1-2 juta

Indeks

160

ws M
[\/-\/\’— W "
i ne

Pengeluaran Rp2-5 juta —Pengeluaran >RpS5 juta

ik )
ms

60

40

0

0

LI T LA T AR R TR 123456789101M121234567891001M12123
2019 020 N an 283 2014 022 203 204
Sumber: Bank Indonesia
Penjualan Eceran

B0
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40
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-20
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Perlengkapan Rumah

Tangga Lainnya 50
-80
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Sumber: BPS, diolah
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Penjualan Online
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nan & Minuman

Kantor mmmLainnya

LA R T AT A AT TNV 203/4|5/6(7/8/90MN21(23/4|5/6 7(8 910111212 !
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Sumber: Big Data Analytics Bank Indonesia
Purchasing Managers’ Index (PM|) Manufaktur
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0
(]
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Sumber: Markit Economics
Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama
—Tionghok —_ —egane —In¢ Korea Selatar
Sumber: Bank Indonesia
Impor Nonmigas
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Sumber: Bank Indonesia
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Realisasi Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

m i

RINCAN Realizsi
{Rp i)

[A. Pendapatan Negara dan Hibah 16078 24630 26630 6256,
1. Penerimaan Dalam Negeri 1690 24626 20606 652,
1. Penerimaan Perpajakan 12851 9154 1445 15468 15100 17840 20346 2012 2m2 4685
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak E 116.9% 282 583 356 8156 5852 uu 4 157
. Hibah 188 14487 09 45 05 06 56 04 04 04/
[B.Belanja Negara 2555 94.8%| 7500 1ms 27142 31064 3085 30612 30612 6119
1.Belanja Pemerintah Pusat 1830 92.8%| 1545 19819 1345 2306 M2 2165 22465 s
1. Belonja Pegawai 3805 943K al w7 65 4255 s “s “h 1303
2. Belanja Barang an3 154 6% 85 586 337 7 42560 70 310 808’
3. Belanja Modal 1903 139,08 58 m$ 192 1992 M4 191 191 276!
4. Pembayaran Kewsjlban Utang 3141 am n3 35 4053 459 363 “e 4] 140
5. Subsidi 1862 1w 14 10| 10 w7 128 5 85 01
6. Belana Hibah 63 mm 68 43 48 48, 58 00 00] -
7. Bantuan Sosal 05| 116.1%f 1614 17136 1474] 474 1615 1486 1576) 1486 83/
8. Belanja Lainnya 1200 2564 03 n5 240 944 039 03 245 3293 14
1. Transfer ke Daetah dan Dana Desa 85 9.8%| %55 7 7696 8048 862 7 813 Lty 1843
1. Transfer ke Daerah 6914, 99.8% s 39 006 T8 83 w7 8114 47 1675
2. DanaDesa 11| 99.9%| 0 9 680} 680 619 00 639 700} 169
[C. Keseimbangan Primer (63336 (633.1) (4203)) (4622 (6344 (464 (156.8)) 22 (1568 1
I Surpus/Defst Anggaran (o7 (1,006.4) (7640)) (868.0) (3802 (460.1) (538.2)| (3478 (5382 87
it (6.) (57 (45 (e3) (43) (23) (28) (165)] (28) 006
Sumber: Kementerian Keuangan
Ekspor Nonmigas
60
Pertambangan

PN I L wmw iy wmm T 12345678901M1212345678901121123
me 0 n1 m o ud iy} 3 4

Sumber: Bank Indonesia

Ekspor Nonmigas Daerah

I oy Fetae posin, resmemsik (] oy Fob24 komraka, e membsk () yo Fet24 posni, tem metambat [l Yo b4 bontraksl, trsn menurun

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Februari 2024

Impor Barang Konstruksi

ine anLogam Besi & Baja Logam Olahan

w—anitasi, Pipa, Perlenghapan  ——Total Impor Bahan Bangunan

**Mineral Buk Kapur, Semen & Pabrikasi,
NES, Kaca, Glassware 60
*** Logam olahan: Struktur & Bagian Besi, Kawat, Paku & Sekrup

R AR 12{3/4/5/6|7(8[9/win)21|2/3|4|s]6[7]8]9]0[n12[1]2

0 2021 2022 023|204 2022 22

Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d. Februari 2024

Bank Indonesia



Ketahanan eksternal ekonomi nasional juga didukung oleh surplus Neraca Pembayaran
Indonesia (NPI)

Neraca Pembayaran Indonesia Neraca Perdagangan
Komponen (Miliar Dolar AS) 2021 yivg 2023
D ED Il N Tl | NV Tobl F PV Tobl® Milar Dolar A3
Transaksi Berjalan N8 440 AM A8 502 151 351 02 428 47 350 182 301 225 A0 48 A8 n
A.Barang 351 2830 78 834 1541 1243 4381 1130 1680 1762 1695 6267 1472 1013 1016 1133 4635 10
- Ekspor, fob 16846 16340 4938 5432 6165 6749 23284 G677 TSAT T84 T2T6 2254 6734 6197 6393 6623 25947 9
«Impor,fob 16495 -135.00 4175 4598 4624 5505 18003 5547 -58.38 6021 G581 22087 5262 5184 5377 5489 -213.42 Nontnigas 8
a. Non-migas M9 209 99 1158 1812 1813 5780 1721 2444 2516 2% 877 1901 1516 1587 1759 6763 ' 7
b Migas AR A9 20 M 25 AM QG 56 119 64 50 KB A% 45 5B S8 966 feraca Perdagangan (Total 6
B. Jasajasa T84 976 345 366 383 3% ME0 43 497 5% 5 9% 45 48 3B 479 7% 4;4
C. Pendapatan Primer BIBY 675 802 8277 490 3% 773 400 B9 963 BN 863 M8 84T 907 3536 3
D. Pendapatan Sekunder 76 593 143 146 142 195 626 149 146 128 157 580 145 143 15 14 53 2
Transaksi Modal dan Finansial %60 7% 584 184 TR 213 1257 200 169 558 061 888 404 501 007 978 8T 1
1. Investasi Langsung 055 W4 43 539 348 380 1729 465 660 344 33 1807 4% 405 313 305 436 0
2. Investasi Portofolio 29 33 4% 3% 120 B2 509 318 360 302 A7 M3 303 263 301 4R 2% A
3. InvestasiLainnya B4 964 372 78T 246 109 021 362 460 594 48 564 3R 6% M 169 4% 2
Neraca Keseluruhan 468 260 406 045 1069 084 1346 182 239 30 473 40 652 13 4 862 630 3
Memorandum -4
- Cadangan Devisa 12918 13590 13710 13709 14687 14491 14491 13013 136.38 13078 137.23 137.23 145.19 137.54 13486 14638 146.38 123456789701M212345678910112123456789101M212345678%101M21234567 89101112123
Dalam bulan impor dan pembayaran ULN Pemerintzh 732 976 966 878 864 777 777 697 641 573 50 590 62 5% 597 647 647 2018 2020 2001 201 203 2024
«Transaksi Berjalan (% PDB) 21 042 04 08 167 048 030 028 127 139 106 100 090 084 NN 4B AN
Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka sangat sementara Sumber: BPS
Aliran Modal Asing Cadangan Devisa
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Inflasi terjaga dalam kisaran sasaran 2,5+1%

Inflasi IHK dan Komponen
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Respons dan inovasi instrumen kebijakan moneter pro-market terus diperkuat untuk

meningkatkan efektivitas kebijakan. Transmisi kebijakan moneter berjalan dengan baik.

Kredit

perbankan terus meningkat. Ketahanan perbankan tetap kuat

Perkembangan Rasio AL/DPK Perbankan
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Likuiditas perbankan dan perekonomian
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Suku Bunga Kebifakan Bank Indonesia dan IndONIA
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Kinerja transaksi sistem pembayaran tetap tumbuh kuat. Stabilitas infrastruktur dan struktur

industri sistem pembayaran tetap terjaga
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Volume Transaksi Digital Banking
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Nilai dan Volume Transaksi QRIS
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Perbaikan pertumbuhan ekonomi Indonesia diprakirakan berlanjut pada 2024

Proyeksi PDB Indonesia
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